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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan 
mengenal konsep warna anak didik sangat kurang. Hal ini dapat terlihat dengan masih banyaknya anak 
yang belum dapat  sepenuhnya terwujud sesuai dengan yang diharapkan  pada aspek pengembangan 
kognitif. Permasalahan penelitian ini adalah: “Apakah kegiatan meronce dapat meningkatkan  
kemampuan  mengenal konsep warna pada anak kelompok B TK KUSUMA MULIA XII Pelem 
Kecamatan  Pare Kabupaten  Kediri?”. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan subjek penelitian anak didik kelompok B yang berjumlah 20 anak didik, terdiri 
dari 10 anak laki-laki dan  10 anak perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, 
menggunakan instrumen berupa lembar observasi guru, lembar observasi anak dan hasil penelitian 
kemampuan anak. Hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus tindakan pembelajaran dapat 
ditemukan langkah-langkah yang efektif, bahwa dengan menggunakan kegiatan meronce dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal konsep warna. (2) Melalui siklus tindakan pembelajaran dapat 
mengetahui perbandingan sebelum dan sesudah menggunakan kegiatan meronce terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal konsep warna pada anak didik. Hal ini nampak pada anak yang 
mencapai ketuntasan pada pra tindakan sebesar 10 %, lalu dilakukan tindakan pada siklus I mencapai 
60 % dikategorikan kurang, siklus II mencapai  70 % dikategorikan cukup dan meningkat pada siklus 
III menjadi 80 % yang dikategorikan baik melebihi kriteria yang ditetapkan sebesar 75 %. 
 
Kata kunci: Konsep warna, Kegiatan Meronce. 
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I. LATAR BELAKANG MASALAH 

A. Pendahuluan 

 Seiringdengan pertumbuhan 

dan perkembangannya, anak akan 

dapatmengembangkan keterampilan 

kognitifnya, dan membangun 

pemahaman anak tentang konsep 

warna, ukuran, pola dan bentuk.  

 Konsep warna merupakan 

unsur yang sangat penting dalam 

desain grafis. Warna adalah 

spektrum tertentu yang terdapat di 

dalam suatu cahaya sempurna 

(berwarna putih). Warna secara 

obyektif atau fisik merupakan sifat 

cahaya yang dipancarkan melalui 

panjang gelombang. Cahaya yang 

diterima dapat ditangkap oleh 

indera pengelihatan. Proses 

terlihatnya warna dikarenakan 

adanya cahaya yang menimpa suatu 

benda, dan benda tersebut 

memantul cahaya ke mata (retina) 

hingga terlihatlah warna. Warna 

memiliki aspek tertentu terhadap 

lingkungannya, dapat membuat 

orang penuh energi (Rachmawati, 

2010: 29)   

 Masa kanak-kanak 

merupakan masa yang paling 

penting untuk sepanjang usia 

hidupnya. Sebab masa kanak-kanak 

merupakan masa pembentukan 

pondasi dan dasar kepribadian. 

Pengalaman yang dialami oleh anak 

pada usia dini akan berpengaruh 

kuat terhadap kehidupan 

selanjutnya. Pengalaman itu akan 

bertahan lama, bahkan tidak dapat 

terhapus. Karena itu masa usia dini 

dikatakan sebagai golden age (usia 

emas) dimana masa itu sangat 

berharga dibandingkan dengan 

usia-usia selanjutnya. Usia tersebut 

merupakan fase kehidupan yang 

unik (Ayuningsih, 2010: 93) 

 Kenyataannya di lembaga 

TK KUSUMA MULIA XII Pelem 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri 

minat anak didik untuk belajar 

belum berkembang pada aspek 

kognitif terutama dalam mengenal 

konsep warna. Banyak anak didik 

yang lemah dalam kognitifnya, 

anak-anak banyak yang kurang 

memahami konsep warna,  bentuk, 

ukuran dan pola yang  sudah 

dikenalkan oleh ibu guru. Anak-

anak cenderung suka  bermain 

balok, bermain lego dan bermain 

puzzle. Pengadaan media kurang 

bervariasi sebagai alat belajar 

sehingga anak didik sering berebut 

mainan.  

 Dari hasil observasi awal 

anak tentang kemampuan mengenal 

konsep warna melalui kegiatan 

meronce di lembaga TK KUSUMA 
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MULIA XII Pelem Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri  tersebut di atas 

itulah yang membuktikan dari 20 

anak didik yang mendapatkan    1  

(bintang 1) ada 11 anak dengan 

prosentase 55 %, yang 

mendapatkan      2 (bintang 2) 

ada 7 dengan prosentase 35 %, 

yang mendapatkan       3 

(bintang 3) ada 2 anak dengan 

prosentase 10 %, dan yang 

mendapatkan    4 (bintang 

4) belum ada  dengan prosentase 0 

%.  

 Hal ini merupakan masalah 

yang harus dipecahkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti yang sekaligus sebagai 

guru kelas tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Konsep Warna Melalui 

Kegiatan Meronce  Pada Anak 

Kelompok B TK KUSUMA 

MULIA XII Pelem Kecamatan  

Pare Kabupaten  Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018”.  

 Dari uraian latar belakang 

masalah tersebut di atas, maka 

sebagai masalah utamanya dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: “Apakah kegiatan 

meronce dapat meningkatkan  

kemampuan  mengenal konsep 

warna pada anak kelompok B TK 

KUSUMA MULIA XII Pelem 

Kecamatan  Pare Kabupaten  

Kediri?” 

 

B. Kajian Teori 

     Kognitif ditentukan pada 

saat konsepsi (pembuahan) namun 

terwujud atau tidaknya potensi 

kognitif tergantung dari lingkungan 

dan kesempatan yang diberikan. 

Potensi kognitif dibawa sejak lahir 

atau merupakan faktor keturunan 

yang akan menentukan batas 

perkembangan tingkat intelegensi 

(batas maksimal) (Sujiono, dkk, 

2006: 1.3). Kognitif adalah suatu 

proses berpikir, yaitu kemampuan 

individu untuk menghubungkan, 

menilai dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa. 

Proses kognitif berhubungan 

dengan tingkat kecerdasan 

(intelegensi) yang mencirikan 

seseorang dengan berbagai minat 

terutama sekali ditujukan kepada 

ide-ide dan belajar. 

 Seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan, 

maka anak akan dapat 

mengembangkan keterampilan 

kognitifnya, dan membangun 

pemahamannya tentang konsep 

warna, ukuran, pola dan bentuk. 
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Konsep warna merupakan unsur 

yang sangat penting dalam desain 

grafis. 

 Warna  adalah spektrum 

tertentu yang terdapat di dalam 

suatu cahaya sempurna (berwarna 

putih). Warna secara obyektif atau 

fisik merupakan sifat cahaya yang 

dipancarkan melalui panjang 

gelombang. Cahaya yang diterima 

dapat ditangkap oleh indera 

pengelihatan.  

 Proses terlihatnya warna 

dikarenakan adanya cahaya yang 

menimpa suatu benda, dan benda 

tersebut memantul cahaya ke mata 

(retina) hingga terlihatlah warna. 

Benda yang berwarna hitam 

dikarenakan sifat pigmen benda 

tersebut menyerap semua warna 

pelangi. Sebaliknya suatu benda 

berwarna putih karena sifat pigmen 

benda memantulkan semua warna 

pelangi. Warna memegang peran 

sebagai sarana untuk lebih 

mempertegas dan memperkuat 

kesan atau tujuan dari sebuah karya 

desain. Dengan kata lain warna 

mempunyai fungsi untuk 

memperkuat aspek identitas. 

Sentuhan warna  memiliki aspek 

tertentu terhadap lingkungannya, 

dapat membuat orang merasa penuh 

energi (Rachmawati, 2010: 29)   

II. METODE PENELITIAN 

 Subjek dalam penelitian ini 

adalah kelompok B yang  berjumlah 

20 anak didik, yang terdiri dari 10 

anak laki-laki dan 10 anak perempuan. 

Alasan dipilih kelompok B dikarena 

peneliti merupakan guru atau pendidik 

di kelompok B tersebut. Sedangkan 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

ini berlokasi di Desa Pelem 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. 

Jenis tindakan yang akan dilakukan 

adalah dengan kegiatan meronce untuk 

meningkatkan  kemampuan mengenal 

konsep warna  pada anak kelompok B 

TK KUSUMA MULIA XII Pelem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Siklus PTK menurut Kemmis dan 

McTaggart 

(Arikunto, 2012:16) 

 Meronce adalah menata dengan 

bantuan  mengikat komponen benda 

dengan seutas tali. Dengan teknik 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi  

Pengamat

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan Refleks

Pengamatan 
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ikatan seseorang akan memanfaatkan 

bentuk ikatan menjadi lebih lama di 

bandingkan dengan benda yang ditata 

tanpa ikatan. (Pamadhi, dkk, 2016: 

9.4). 

 Pada proses pembelajaran 

melalui kegiatan meronce pada siklus I 

menggunakan media sedotan warna-

warni (sedotan warna merah, biru, dan 

kuning), kemudian dilakukan tindakan 

perbaikan pada siklus II dengan 

menggunakan media manik-manik 

berwarna merah, biru, kuning dan 

hijau. Pada siklus III  menggunakan 

media manik-manik berwarna orange, 

putih, hitam, dan coklat.  

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, kemampuan 

mengenal konsep warna melalui 

kegiatan meronce dari pra tindakan 

sampai  siklus III  dapat dilihat pada 

tabel perbandingan di bawah ini: 

Tabel Hasil Penilaian Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Konsep Warna 

Melalui Meronce dari Pra Tindakan 

sampai dengan Siklus III 

N
o.  

Hasil 
Penilai

an 

Pra 
Tindak

an 

Tindak
an 

Siklus 
I 

Tindak
an 

Siklus 
II 

Tindak
an 

Siklus 
III 

1.   55 % 15 % 10 % 0 % 

2.   35 % 25 % 20 % 20 % 

3.    10 % 35 % 30 % 40 % 

4.   

  

0 % 25 % 40 % 40 % 

Jumlah  100 % 100 % 100 % 100 % 

 

 Berdasarkan tabel 4.14. di 

atas, diketahui bahwa terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar anak 

didik, mulai dari pra tindakan sampai 

dengan tindakan siklus III, dengan 

prosentase ketuntasan belajar 

mencapai 80 %. 

 

Gambar  Grafik Pebandingan 

Prosentase antara Pra Tindakan 

sampai  Siklus III 

 

 Berdasarkan tabel  dan 

grafik gambar hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini dapat 

diterima. 

 

III. SARAN DAN SIMPULAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian  dapat disimpulkan bahwa 

tindakan pembelajaran melalui  

penggunaan kegiatan meronce terbukti 

efektif meningkatkan kemampuan 

mengenal konsep warna pada anak 

kelompok B TK Kusuma Mulia XII 
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Pelem Kecamatan Pare Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

B. Saran-saran untuk Tindakan 

Selanjutnya  

 Dari hasil penelitian yang 

diperoleh dari uraian sebelumnya agar 

proses belajar melalui kegiatan 

meronce dengan berbagai media lebih 

efisien dan lebih memberi hasil yang 

optimal bagi anak, untuk itu 

disampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru  yang menghadapi 

masalah dalam  meningkatkan 

konsep warna dapat menerapan 

kegiatan meronce untuk 

mengatasi kegiatan tersebut. 

2. Bagi Lembaga TK Kusuma Mulia 

XII Pelem Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018, hendaknya 

menyediakan berbagai media 

yang bervariasi atau beragam dan 

berperan sebagai fasilitator yang 

dapat  mendukung proses 

pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan 

mengenal konsep warn pada anak 

didik sehingga mutu pendidikan 

di lembaga dapat meningkat.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi  peneliti  selanjutnya hasil  

peneliti  ini dapat  digunakan  

untuk dapat lebih memperdalam 

kegiatan terkait kemampuan 

konsep warna dengan 

menggunakan kegiatan meronce 

lebih bervariasi. 
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